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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Madiun Jawa Timur pada Bulan Mei
2023. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor
psikologi berpengaruh terhadap perilaku konsumen ikan segar, dan untuk mengetahui faktor-
faktor psikologi apa saja yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen ikan segar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive sampling. Dalam penelitian ini diambil sampel sebesar 34 dimana
sebagai pegawai (dosen dan tenaga kependidikan) di Universitas Muhammadiyah Madiun dan
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Ikan segar dikonsumsi yang terbanyak
yaitu didominasi pegawai yang berpenghasilan Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000,-/bulan. Faktor-
faktor psikologis sebagai sebuah proses yang terdiri dari motivasi, pengamatan, belajar, dan sikap
cukup mampu menjelaskan dan memberikan pengaruh nyata secara bersama-sama terhadap
perilaku konsumen di dalam memutuskan untuk mengkonsumsi ikan segar di Universitas
Muhammadiyah Madiun. Keempat faktor tersebut mempunyai pengaruh sebesar 552%
terhadap konsumsi ikan segar, sedangkan sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi variabel lain diluar
penelitian ini. Di dalam faktor-faktor psikologis tersebut, variabel motivasi dan sikap merupakan
variabel yang berperan memberikan pengaruh nyata secara sendiri-sendiri terhadap perilaku
konsumen untuk memutuskan mengkonsumsi ikan segar atau tidak di Universitas
Muhammadiyah Madiun.

Kata Kunci: faktor psikologi, perilaku konsumen, ikan segar

Pendahuluan Untuk  menciptakan SDM  yang

Pembangunan suatu bangsa sangat ~ berkualitas, terdapat beberapa faktor
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya  yang harus diperhatikan yaitu faktor
manusia (SDM) (Husni et al, 2023). pangan (gizi), pendidikan, kesehatan,
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teknologi, informasi dan lain sebagainya
(Arthatiani et al., 2018; Djunaidah, 2017).
Konsumsi makanan merupakan salah
satu salah satu faktor yang secara
langsung berpengaruh terhadap status
gizi dari makanan yang dikonsumsi
dapat

berefek pada terlambatnya

pertumbuhan  dan  perkembangan
tubuh, menurunkan kinerja tubuh dan
otak, serta melemahnya imunitas tubuh
(Jannah, 2019; Untari et al., 2022).
Menurut (Laswati, 2019), masalah
gizi utama di Indonesia dan
penyebabnya yaitu Kekurangan Energi
Protein (KEP), anemia gizi, kurang
vitamin A, maupun Gangguan Akibat
(GAKI).

merupakan zat gizi

Kekurang Iodium Protein
yang penting
perannya dalam tubuh manusia (Chen
et al, 2022; Kim et al., 2019). Protein
merupakan zat makanan utama yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan
pengaturan tubuh (Rahman & Islam,
2020). Tubuh kita memerlukan protein
untuk proses perkembangan, utmuk
memperbaiki dan memelihara sel-sel
dalam tubuh (Virgantari et al.,, 2022).
Protein merupakan komponen yang
penting bagi enzim-enzim untuk
mengatur dan menjalankan metabolisme
serta proses-proses kehidupan lainnya
(Han et al., 2022; Hermida & Costa, 2020).
Selain itu pula, protein juga dapat
digunakan sumber

sebagai energy

karena memiliki unsur karbon dan
sebagian
dioksidasikan

tenaga (Dasgupta et al., 2021).

molekulnya dapat

untuk memberikan

Untuk orang dewasa kebutuhan
protein sehari 1 gram per kg. berat
badan. Anak-anak 2 - 3 gram per kg.
berat badan. Dianjurkan minimal 1/3
bagian dari kebutuhan protein tersebut,
dipenuhi dari protein hewani. Dari
protein hewani tersebut, dianjurkan 2/3
nya berasal dari protein ikan. Karena
ikan mengandung, kurang lebih 20%
protein, maka kebutuhan daging ikan
per kg berat badan orang dewasa sehari
sebanyak 1,1 gram (DKP Banyuwangi,
2013).

Dari segi kandungan protein ikan
tidak kalah dengan daging atau telur,
ikan mempunyai kelebihan karena
mengandung lebih banyak garam
kalsium. Ikan mengandung 18 % protein
terdiri dari asam-asam amino esensial
yang tidak
pemasakan. Kandungan lemaknya 1-20

rusak pada waktu
% lemak yang mudah dicerna serta
langsung dapat digunakan oleh jaringan
tubuh. Kandungan lemaknya sebagian
besar adalah asam lemak tak jenuh yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
dapat menurunkan kolesterol darah.
Vitamin yang ada dalam ikan juga
bermacam-macam, yaitu vitamin A, D,
Thiamin, Riboflavin,dan Niacin (DKP
Jateng, 2017).

Angka Ikan (AKI)
merupakan salah satu Indikator Kinerja

Konsumsi

Utama Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP). Data konsumsi ikan
belum merata di seluruh Indonesia.
Pemerintah melalui Kementrian
Kelautan Perikanan (KKP) menargetkan

Angka Konsumsi Ikan tahun 2022
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sebesar 59,53 kg/kapita/tahun. Untuk
mencapai target AKI Nasional, Ditjen
Peningkatan Daya Saing Produk
Kelautan dan Perikanan (PDSKP) terus
menggiatkan kampanye Gemarikan di
34 provinsi dengan target sasaran
wilayah dengan rawan gizi dan stunting
(Negara, 2015). KKP juga menargetkan
tingkat konsumsi ikan sebesar 62,5
kg/kapita di tahun 2024. Pelatihan
pegolahan hasil perikanan menjadi salah
satu strategi KKP untuk mencapai target
konsumsi ikan (KKP, 2022).

Perilaku  konsumen tentunya
memiliki berbagai macam pertimbangan
untuk mengkonsumsi bahan pangan
dari sumber daya perikanan. Setiap
keputusan yang diambil oleh konsumen
pasti didasarkan pada alasan tertentu
baik secara langsung atau tidak (Negara
2023).

keputusan oleh konsumen sangat terkait

et al, Proses pengambilan
dengan masalah psikologis dan faktor
eksternal seperti sosial budaya. Dengan
konsumen,

memahami perilaku

pemasar akan mudah untuk

menggambarkan bagaimana proses

keputusan itu dibuat (Irwansyah et al,,

2021).
Interaksi

antara pemangku

kepentingan dalam sistem dalam
perancangan aplikasi blockchain untuk
rantai pasok kakao masuk ke sistem,
tambah aktivitas, fase eksekusi, fase
pemesanan, dan fase validasi. (Iswari et

al,, 2019a). Pelaku rantai nilai olahan

ikan tuna di Pacitan dimulai dari
nelayan, pedagang, pengolah/
agroindustri,  retailer, reseller dan

konsumen (Fauzi et al, 2019). Alur
informasi rantai pasok pada kelompok
tani X masih tumpang tindih, dan belum
sistematis. Pelaku terdiri dari petani,
pimpinan petani, pabrik pengolahan
(kelompok tani X), dan pengecer.
Aktivitas yang terjadi adalah sign up,
login, pengisian konten, transaksi,
pengiriman, validasi, dan pengembalian
barang (Iswari et al.,, 2023). Pengujian
Hidden Markov  Model

produksi padi dengan curah hujan, suhu

estimasi

dan kelembaban perkiraan produksi
bawang merah dari bulan januari turun
sampai produksi terendah di bulan Mei
(Pradana et al., 2022). Dari uraian diatas
juga memberikan pengaruh lain pada
perilaku konsumen dalam menentukan
apa yang akan dikonsumsi.

Faktor psikologis yang bekerja
dalam diri pada individu sebagimana
berperan menetapkan perilaku umum
orang-orang tersebut dan
mempengaruhi mereka sebagai seorang
konsumen (Iswari et al., 2019b). Dengan
faktor

mempengaruhi

demikian psikologis  akan

individu dalam
melakukan keputusan pembelian suatu
produk tertentu. Dengan itu mendorong
peneliti untuk mengkaji lebih dalam
mengenai faktor psikologis konsumen
ikan segar pada dosen di Universitas
Muhammadiyah Madiun. Pemilih ini
karena Kota Madiun punya potensi
perikanan air tawar yang belum optimal
sebagai Kota Perdagangan dan Industri
serta sekarang mengarah ke Potensi
Wisata yang
memiliki daya tarik tersendiri dengan

Kawasan Perkotaan
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potensi sentra wisata kuliner, wisata

pedestrian  serta  bangunan yang

menarik.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Uni-
versitas Muhammadiyah Madiun yang
terletak di Jalan Mayjend Panjaitan No.
18 Banjarejo, Kecamatan Taman, Kot Ma-
diun, Jawa Timur. Dan waktu pelaksa-
naan pada bulan Juni 2023.

Obyek penelitian ini adalah pega-
wai Universitas Muhammadiyah Ma-
diun yang memesan dan mengkonsumsi
menu olahan ikan segar.

Pada penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deksriptif kuantitatif.
Teknik
menggunakan

pengambilan sampel

purposive  sampling,
menurut (Sugiyono, 2016). Sampel yang
diambil sebanyak 37 orang selama 5 hari,
dengan penentuan jumlah sampel diten-
tukan menggunakan rumus Slovin,
teknik ini digunakan bila populasi
diketahui. Jenis dan sumber data data
yang diambil meliputi data primer dan
sekunder. Adapun data primer yang di-
ambil dalam penelitian ini diantaranya
observasi, @ wawancara, dokumentasi
dan pengisian kuesioner yang dilakukan
terhadap obyek penelitian tentang pern-
yataan responden mengenai faktor-
faktor psikologis yang berpengaruh ter-
hadap konsumsi ikan segar yang di-
pesan untuk dikonsumsi, serta tingkat
konsumsi ikan dari pegawai Universitas
Madiun. Data

sekunder yang diambil dalam penelitian

Muhammadiyah

ini antara lain mengenai kondisi umum
lokasi penelitian yang meliputi skripsi

serta data dokumen-dokumen penelitian
baik buku, peta Kota Madiun dan tempat
penelitian, nilai gaji minimum daerah
untuk Kota Madiun yang diterbitkan
Pemerintah Provinsi Jawa Timur.
Kemudian untuk jumlah variabel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 5
variabel. 4 variabel independen yang
terdiri dari motivasi (X1), pengamatan
(X3), belajar (X3), dan sikap (X4) serta 1
variabel dependen yaitu perilaku kon-
sumen (Y). Skala pengukuran yang
adalah likert.

Kemudian untuk analisis data yaitu

digunakan sakala
menggunakan analisis regresi linier
beranda dengan bantuan SPSS for Win-
dows 16.

Hasil dan Pembahasan

Penghasilan merupakan salah satu
hal klasik yang mendorong konsumen di
dalam mengambil keputusan untuk
membeli ikan segar atau tidak. Dengan
mengetahui penghasilan tiap responden
yang diteliti maka dapat diketahui
pengelompokan mengenai psikologis
konsumen terhadap produk ikan segar
berdasarkan tingkat penghasilan Ber-
dasarkan jumlah uang saku, karakteris-
tik responden pada penelitian ini ter-
dapat empat macam tingkatan yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Tingkat Penghasilan Re-

sponden
No Penghasilan  Jumlah Persentase
(Rp/bulan) (orang) (%)
1 <1.000.000 0 0
1.000.000 -
2 3.000.000 37 100
3 >3.000.000 0 0
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Jumlah 37 100

Dari daftar Tabel 1 dapat disimpul-
kan bahwa konsumen ikan segar ber-
dasarkan penghasilan. Seluruhnya ada-
lah konsumen berpenghasilan antara Rp
1.000.000,- sampai Rp 3.000.000,-/bulan
dengan jumah konsumen sebanyak 37
orang atau 100%.

Analisis Regresi Linier Berganda Persa-
maan Regresi

Setelah data primer yang ada pada
penelitian ini diolah menggunakan ban-
tuan program SPSS for windows 16.0
didapatkan persamaan regresi sebagai
berikut:
Y=a+b. X1+ by Xy+ by X te
Y=3,668+0,249X,+0,173X,+0,037X3+0,23
8X,te

e Nilai koefisien regresi motivasi (X;)
adalah benilai positif. Ha ini berarti
hubungan yang searah antara varia-
ble motivasi (X;) terhadap perilaku
konsumen (Y). Sehingga apabila mo-
tivasi konsumen naik sebesar 1
satuan, maka akan mengubah per-
ilaku konsumen dalam pembelian
sebesar 0,249 satuan. Dengan asumsi
bahwa variable bebas yang lain ada-
lah tetap atau cateris paribus.

e Nilai koefisien regresi dari pengama-
tan (X;,) adalah benilai positif. Ha ini
berarti hubungan yang searah antara
variable pengamatan (X,) terhadap
perilaku konsumen (Y). Sehingga apa-

bila pengamatan konsumen naik

sebesar 1 satuan, maka akan mengu-
bah perilaku konsumen dalam pem-
belian sebesar 0,173 satuan. Dengan
asumsi bahwa variable bebas yang
lain adalah tetap atau cateris paribus.
Nilai koefisien regresi dari belajar (X3)
adalah benilai positif. Ha ini berarti
hubungan yang searah antara varia-
ble belajar (X3) terhadap perilaku kon-
sumen (Y). Sehingga apabila belajar
konsumen naik sebesar 1 satuan,
maka akan mengubah perilaku kon-
sumen dalam pembelian sebesar 0,037
satuan. Dengan asumsi bahwa varia-
ble bebas yang lain adalah tetap atau
cateris paribus.

Nilai koefisien regresi dari sikap (X,)
adalah benilai positif. Ha ini berarti
hubungan yang searah antara varia-
ble sikap (X,) terhadap perilaku kon-
sumen (Y). Sehingga apabila sikap
konsumen naik sebesar 1 satuan,
maka akan mengubah perilaku kon-
sumen dalam pembelian sebesar 0,238
satuan. Dengan asumsi bahwa varia-
ble bebas yang lain adalah tetap atau
cateris paribus.

Human error sebagai pencipta variabel
disebut variabel gangguan karena
variabel ini mengganggu hubugan
determinastik (hubungan pasti/exact)
antara variabel perilaku konsumen
dengan faktor psikologis. Faktor yang
membentuk perilaku konsumen tidak
hanya dari faktor psikologis, masih
ada faktor dari luar yaitu faktor sosial,
budaya, dan lain sebagainya.
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Uji Asumsi Klasik
¢ Uji Normalitas

Uji Normalitas dapat dilihat me-
lalui histogram, dimana dengan ke-
tentuan kurva histogram membentuk
genta (bell-shape) atau lonceng maka data
dikatakan berdistribusi secara normal,
hal ini sesuai Gambar 1. Selain itu untuk
uji normalitas bias dilihat juga dari hasil
output Normal P-P Plot, dimana jika plot
data mendekati atau masih disekitar
garis diagonal/garis normal maka data
dikatakan berdistribusi secara normal,
hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Histogram

Dependent Variable: prilaku konsumen

Frequency

t

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumen
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Gambar 2. Normal P-P Plot

¢ Uji Multikoloniearitas

Adanya Multikolineritas atau ko-
relasi yang tinggi antara variable inde-
penden dapat dideteksi dengan Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua

ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Nilai
yang umum digunakan untuk menun-
jukkan adanya multikolineritas adalah
tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF >
10 (Ghozali, 2009)

Tabel 2. Nilai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor)

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Motivasi 374 2.674
Pengamatan .590 1.694
Belajar 497 2.012
Sikap .383 2.608
Dari Tabel 2 diketahui bahwa

semua nilai tolerance > 0.10 dan semua
nilai VIF <10 maka semua variabel inde-
bebas
pengamatan, belajar, dan sikap) tidak

penden/variabel (motivasi,
megalami multikolineritas. Berarti varia-
bel-variabel bebas tersebut tidak di-
pengaruhi satu sama lain melainkan var-
iable bebas tersebut mempengaruhi var-
iable terikat yaitu perilaku konsumen.

¢ Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan metode Durbin Watson,
dimana Durbin Watson memiliki ke-
tentuan sebagai berikut: (1) 1,65 <DW<
2,35 maka tidak terjadi autokorelasi. (2)
1,21 <DW< 1,65 atau 2,35 <DW< 2,79
maka tidak dapat disimpulkan. (3) DW<
1,21 atau DW> 2,79 maka terjadi autoko-
relasi.

Tabel 3. Model Summary
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Adjusted L

Model R Watson

R Square REspe

1 .75 576 .552
9

1.733

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan
bahwa nilai DW sebesar 1.733 maka
dinyatakan data tidak terjadi autoko-
relasi dan dinyatakan normal, dengan
kata lain tidak ada pengaruh waktu dan
tempat dalam pengambilan data.

o Uji Heteroskedastisitas

Untuk dapat mendeteksi gejala
yang
digunakan Pada penelitian ini dengan

heteroskedastisitas ~ metode
metode grafik scatterplot yang diperoleh
dengan menggunakan pengujian re-
grsesi program SPSS 16 for Windows.
Hasilnya bahwa data tidak mengalami
heteroskedastisitas / data homoskedas-
tisitas, karena plot data tidak memben-
tuk pola tertentu atau bias dikatakan
plot data menyebar yang dapat dilihat
pada gambar 3. Dengan kata lain data
tersebut variasi dari faktor pengganggu
selalu sama pada data pengamatan yang
satu ke data pengamatan yang lain.

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumen

0
%

Studentized Residual
é
&

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot

Uji Statistik
¢ Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini bertujuan untuk menen-
tukan proporsi atau presentase total
variasi dalam variabel terikat yang diter-
angkan variabel bebas secara bersama-
sama. Apabila analisis yang digunakan
adalah regresi berganda, maka yang
digunakan adalah Adjusted R Square.
Hasil perhitungan Adjusted R? dapat
dilihat pada output Model Summary.

Tabel 4. Model Summary

R .
Model R Squar ~djusted Durbin
1 .759 .576 .552 1.733

R? pada penelitian ini didapatkan
nilai sebesar 0,552 yang artinya sebesar
55,2% varibel dependen (perilaku kon-
sumen) dijelaskan oleh variabel inde-
penden atau variabel bebas (motivasi,
pengamatan, pembelajaran, sikap). Se-
dangkan sisanya sebesar 44,8 % variabel
dependen dijelaskan oleh variabel lain
diluar model.

e UjiF

Uji F adalah uji yang digunakan
untuk mengatahui apakah variabel inde-
penden berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap variabel
dependen.

Untuk uji F maka dapat dilakukan
uji signifikansi dengan hipotesis :

a. H, = tidak terdapat pengaruh signif-
ikan antara variabel bebas (X1, X2,
X3, X4) secara bersama terhadap var-
iabel terikat (Y),

b. H, = terdapat pengaruh signifikan
antara variabel bebas (X1, X2, X3, X4)
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secara bersama terhadap variabel
terikat (Y).

c. Adapun statistik pengujiannya ada-
lah :

d. Jika F hitung > F tabel, maka H, di-
tolak dan H; diterima,

e. Jika F hitung < F tabel, maka
H, diterima dan H; ditolak.

Untuk menentukan apakah H, di-
tolak atau diterima, maka nilai F hitung
dibandingkan F tabel pada tingkat sig-
nifikansi tertentu.

Tabel 5. Tabel Anova

Model df F Sig.
Regression 4 24.753  .000
Residual 73
Total 77

Berdasarkan hasil analisis sesuai
tabel diatas diperoleh F hitung sebesar
24,753 dan nilai signifikan sebesar 0,000.
Jadi dengan nilai signifikan 0,000 maka
secara simultan atau bersama-sama vari-
abel independen (motivasi, pengamatan,
pembelajaran, dan sikap) memiliki hub-
ungan yang signifikan terhadap variabel
dependen (perilaku konsumen) karena
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.

e Ujit

Uji t digunakan untuk menguji
secara parsial masing-masing variabel.
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coeffi-
cients pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi <
0,05, maka dapat dikatakan bahwa ter-
dapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial.

Selain itu uji t juga dapat dil-
akukan dengan membandingkan nilai t
hitung denan t tabel. Dari uji t tersebut
dapat diketahui pula variabel bebas apa
saja yang paling dominan berpengaruh
terhadap variabel terikat. Hipotesis yang
dapat diambil dari pengujian ini adalah:
e Bila t hitung > t tabel, maka H, ditolak

dan H, diterima,
e Bila t hitung <t tabel, maka H, diterima
dan H, ditolak.

Untuk cara memperoleh t tabel
digunaka rumus (n-2); o sehingga (78-2);
0,05 lalu (76); 0,05 sehingga diperoleh t
tabel sebesar 1,66515. Dan untuk data
dari uji t dalapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Coefficients

Model t Sig.
Constant 3.177 .002
Motivasi 2.166 .034**
Pengamatan 1.524 132
Belajar 406 .686
Sikap 3.223 .002%

** Dengan Tingkat Kesalahan 5%

Pembahasan untuk masing-masing
uji t adalah sebagai berikut :

1. Hubungan antara Motivasi (X1)
dengan Perilaku Konsumen (Y)
Nilai t hitung sebesar 2,166 dan t

tabel sebesar 1,66515 dengan signifikan

0,034 < 0,05. Berarti bahwa variabel mo-

tivasi berpengaruh signifikan secara par-

sial atau sendiri-sendiri terhadap varia-
bel perilaku konsumen. Hal ini dapat
diterima karena perubahan perilaku
harus dimulai

konsumen dengan

adanya daya dorong/daya tarik serta
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motif yang pada akhirnya akan mem-
bentuk motivasi untuk membeli.

2. Hubungan antara Pengamatan
(X2) dan Perilaku Konsumen (Y)
Nilai t hitung 1,524 dan t tabel sebe-

sar 1,66515 dengan signifikan 0,132 >

0,05. Berarti bahwa variabel pengamatan

tidak berpengaruh signifikan secara par-

sial atau sendiri-sendiri terhadap varia-
bel perilaku  konsumen dengan
demikian indikator dari variabel penga-
matan yang terdiri dari suara, rasa,
tidak

mempengaruhi perilaku konsumen

aroma dan  penampilan

3. Hubungan antara Pembelajaran
(X3) dan Frekuensi Konsumsi
Ikan (Y)

Nilai t hitung 0,406 dan t tabel
sebasar 1,66515 dengan signifikan 0,406
< 0,05. Berarti bahwa variabel belajar
tidak berpengaruh signifikan/nyata
secara parsial atau sendiri-sendiri ter-
hadap variabel perilaku konsumen. Da-
lam penelitian ini pembelajaran re-
sponden dapat dilihat dari pengalaman
sendiri dan juga informasi dari orang
lain yang mempengaruhi frekuensi kon-
sumsi ikan oleh responden.
antara

4. Hubungan sikap (X4)

dengan Perilaku Konsumen (Y)

Nilai t hitung 3,223 dan t tabel
sebesar 1,66515 dengan nilai signifikan
0,002 > 0,05. Berarti bahwa variabel sikap
berpengaruh signifikan secara parsial
atau sendiri-sendiri terhadap variabel
perilaku konsumen. Hal ini dikarenakan
jika perubahan sikap diusahakan oleh

pihak terkait tanpa merubah motivasi,
pengamatan dan pembelajaran maka
akan

berdampak  nyata/signifikan

dalam merubah perilaku konsumen.

Simpulan

Besar koefisien determinasi
penelitian sebesar 0,552 dan nilai sig.
sebesar 0,000. Dengan demikian secara
faktor

psikologi yang terdiri dari motivasi (X1),

simultan atau bersama-sama,

pengamatan (X2), belajaran (X3), dan si-
kap (X4) memiliki hubungan pengaruh
signifikan dengan perilaku kosumen
ikan segar di Universitas Muhammadi-
yah Madiun (Y) sebesar 55,2%.

Secara parsial, faktor psikologi
yang terdiri dari motivasi (X1), penga-
matan (X2), belajaran (X3), dan sikap
(X4) yang memiliki hubungan dan ber-
pengaruh signifikan terhadap frekuensi
konsumsi adalah variabel motivasi (X1)
dengan nilai sig. sebesar 0,002 dan sikap
(X4) dengan nilai sig. sebesar 0,002.

Penelitian ini hanya mengkaji ten-
tang hubungan faktor psikologi ter-
hadap perilaku konsumen dalam
mengkonsumsi ikan segar oleh pegawai
di Universitas Muhammadiyah Madiun.
Sedangkan ada beberapa faktor di luar
faktor psikologi tersebut yang diduga
mempengaruhi perilaku konsumen sep-
erti faktor eksternal individu yaitu vari-
abel kelas/kelompok sosial, budaya dan
keluarga Sehingga perlu penelitian lebih
lanjut mengenai hal tersebut. Selain itu
diharapkan ada dukungan DISNAK-
KAN dalam menumbuhkan motivasi,
sehingga program pemerintah seperti
gerakan gemar maka ikan dapat tercapai
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dengan  baik. Untuk pengusaha  DKP Banyuwangi. (2013). Manfaat Makan

alangkah lebih baik jika memperhatikan
keanekaragaman menu olahan ikan
segar, supaya lebih lengkap dan menarik
dengan penyajian yang bersih, halal,
baik dan dengan kualitas makanan yang
terjamin. Dengan begitu konsumen akan
semakin tertarik/termotivasi untuk
mengkonsumsi berbagai olahan ikan

segar.
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